BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Bau Semen Kambing dan Domba

Hasil evaluasi bau semen pada kambing dan domba disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Bau Semen Kambing dan Domba

Periode = Penampungan Bau Semen (Skor)

Perlakuan ~ Minggu ke K1 K2 K3 DI D2 D3

1 1 1 1 1 1 1

Pra 2 1 1 1 1 1 1

3 1 1 1 1 1 1

Rata-rata 1 1 1 1 1 1

4 1 1 1 1 1 1

5 1 1 1 1 1 1

Masa 6 1 1 1 1 1 1

7 1 1 1 1 1 1

Rata-rata | 1 1 1 1 1

8 1 1 1 1 1 1

9 1 1 1 1 1 1

10 1 1 1 1 1 1

Pasca 11 1 1 1 1 1 1

12 1 1 1 1 1 1

13 1 1 1 1 1 1

14 1 1 1 1 1 1

15 1 1 1 1 1 1

Rata-rata 1 1 1 1 1 1

Keterangan : K= Kambing; D= Domba
Skor 1: Bau Khas (Spermin)

Tabel 5 menunjukkan bahwa bau semen antara kambing dan domba
mendapatkan skor rata-rata keseluruhan penampungan sebesar 1 yang berarti bau

semen berbau khas spermin dan tidak berbau busuk.
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Tabel 6. Hasil Analisis Wilcoxon Bau Semen Kambing dan Domba

Penampungan Kambing Domba
Minggu ke- W Hitung W Kritis W Hitung W Kiitis
1 - - - -
2 - - - -
3 - - - -
4 0 1 0 1
5 0 1 0 1
6 0 1 0 1
7 0 1 0 1
8 0 1 0 1
9 0 1 0 1
10 0 1 0 1
11 0 1 0 1
12 0 1 0 1
13 0 1 0 1
14 0 1 0 1
15 0 1 0 1

Keterangan: W=Wilcoxon

Tabel 6 menunjukkan bahwa mulai minggu ke-4 hingga minggu ke-15
didapatkan nilai W hitung kambing dan domba sebesar 0 dan W kritis sebesar 1.
Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada taraf signifikansi sebesar 10%
menunjukkan bahwa penambahan tepung pisang kepok berpengaruh nyata terhadap
bau semen antara kambing dan domba (W hitung < 1). Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan tepung pisang kepok dapat mempertahankan bau khas semen segar
antara kambing dan domba. Semen yang diejakulasikan mempunyai bau yang khas
atau berbau seperti ternak itu sendiri. Pemberian aroma khas pada semen berasal
dari kelenjar prostat. Kelenjar prostat menghasilkan spermin melalui serangkaian
proses metabolisme dan reaksi enzimatik dalam tubuh. Tidak adanya perubahan
pada bau semen kambing dan domba disebabkan oleh mineral Zn yang terkandung

dalam tepung pisang kepok yang berperan sebagai kofaktor dalam serangkaian
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aktivitas metabolisme dan reaksi enzimatik dalam tubuh. Hal ini didukung oleh

pendapat Hindrawati et al. (2020) bahwa zink adalah mikronutrien yang berperan

dalam proses reproduksi dan terlibat dalam beberapa reaksi enzimatik yang terkait

dengan metabolisme karbohidrat, sintesis protein, dan metabolisme asam nukleat.

4.2. Persentase Hidup Spermatozoa Kambing dan Domba

Hasil evaluasi persentase hidup spermatozoa pada kambing dan domba

disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase Hidup Spermatozoa Kambing dan Domba

Periode = Penampungan

Persentase Hidup Spermatozoa

Perlakuan Mingsuke KI__K2 K3 DI__D2 D3 owndar
(%0)---------
1 639 615 629 582 565 549
Pra 2 60, 666 603 596 639 596  >70
3 56,1 597 627 591 587 535
Ratarata 600 626 620 590 59.7 56,0
4 63.6 633 6.1 615 607 542
5 712 811 787 632 626 574
Masa 6 63.8 686 759 601 648 620 =0
7 603 684 663 838 83,0 744
Rata-rata 64,7 704 70,5 67,1 678 62,0
8 718 771 815 703 716 67.6
9 654 70,7 832 794 T23 724
10 656 638 656 819 784 733
bace 11 752 608 619 792 762 788
12 506 647 822 759 758 758 -
13 723 778 805 77.6 745 768
14 79,1 732 784 637 698 662
15 69.6 734 727 715 713 689
Ratarata 69,8 702 758 749 745 725

Keterangan : K= Kambing; D= Domba

*Sumber: SNI 4869-3: 2023
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Tabel 7 menunjukkan rataan persentase hidup spermatozoa kambing dan
domba dari sebelum perlakuan hingga setelah perlakuan. Peningkatan persentase
hidup spermatozoa tertinggi terjadi pada kambing K3 dan pada domba D3.
Peningkatan rataan persentase hidup spermatozoa yang didapat pada kambing K3
sebesar 13,8% dari sebelum perlakuan 62% dan setelah perlakuan menjadi 75,8%.
Peningkatan rataan persentase hidup spermatozoa yang didapat pada domba D3
sebesar 16,5% dari sebelum perlakuan 56% dan setelah perlakuan menjadi 72,5%.
Rataan persentase hidup spermatozoa dari sebelum perlakuan hingga setelah
perlakuan pada kambing dan domba lainnya juga tetap menunjukkan adanya
peningkatan. Peningkatan persentase hidup spermatozoa yang didapat sebesar 9,8%
(K1), 7,6% (K2), 15,9% (D1), dan 14,8% (D2). Rataan persentase hidup
spermatozoa dari hasil evaluasi semen segar selama 15 minggu pada kambing dan
domba didapatkan sebesar 66,5% (K1), 68,7% (K2), 71,6% (K3), 69,7% (D1),
69,7% (D2), dan 66,4% (D3). Hasil ini masih termasuk dalam kisaran normal
persentase hidup sperma. Hal ini didukung oleh pendapat Rahayu et al. (2014) yang
menyatakan bahwa semen normal memiliki persentase hidup minimal 50%. Grafik
peningkatan persentase hidup spermatozoa kambing dan domba dapat dilihat pada

Ilustrasi 5 dan Ilustrasi 6.
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Tabel 8. Hasil Analisis Wilcoxon Persentase Hidup Spermatozoa Kambing

dan Domba
Penampungan Kambing Domba
Minggu ke- W Hitung W Kritis W Hitung W Kiritis
1 - - - -
2 - - - -
3 - - - -
4 2 1 2 1
5 0 1 0 1
6 0 1 0 1
7 0 1 0 1
8 0 1 0 1
9 0 1 0 1
10 0 1 0 1
11 3 1 3 1
12 1 1 1 1
13 0 1 0 1
14 0 1 0 1
15 0 1 0 1

Keterangan: W=Wilcoxon

Tabel 8 menunjukkan bahwa didapatkan nilai W hitung kambing dan domba
sebesar 0-3 dan W kritis sebesar 1. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada
taraf signifikansi sebesar 10% menunjukkan bahwa penambahan tepung pisang
kepok berpengaruh nyata terhadap persentase hidup spermatozoa antara kambing
dan domba (W hitung < 1). Minggu ke-4 dan Minggu ke-11 menunjukkan
penambahan tepung pisang kepok tidak berpengaruh nyata terhadap persentase

hidup spermatozoa kambing dan domba secara statistik (W hitung > 1).
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[lustrasi 6. Grafik Persentase Hidup Spermatozoa Domba

Keutuhan membran plasma sangat dibutuhkan oleh spermatozoa. Membran
plasma sel yang utuh akan mendukung metabolisme berjalan dengan baik.

Mekanismenya adalah mengatur keluar dan masuknya semua elektrolit dan substrat
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yang dibutuhkan selama metabolisme sel. Selain itu, membran plasma yang sudah
tidak fungsional akan menyebabkan hilangnya kapasitas fertilitas akibat pelepasan
komponen seluler dan terjadi inaktivasi komponen protein enzim esensial di dalam
akrosom (Nana et al, 2025). Mekanisme ini secara langsung menyebabkan
kematian pada spermatozoa dan menghasilkan penurunan persentase hidup.

Kerusakan pada membran plasma spermatozoa dapat disebabkan oleh sedikit
atau banyaknya radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh ternak. Metabolisme sel
normal dapat membentuk radikal bebas dalam tubuh sebagai produk samping. Hal
ini didukung oleh pendapat Yulianti ef al. (2020) bahwa selama perkembangan sel
sperma yang aktif secara metabolik akan memproduksi produk radikal bebas.
Komponen lipid seperti asam lemak tak jenuh merupakan penyusun membran
plasma sel sperma. Membran sel sperma yang dimiliki kambing dan domba sangat
rentan terhadap proses peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid menyebabkan
peningkatan kekakuan pada membran sel, pengurangan aktivitas reseptor dan
penurunan kemampuan permeabilitas dalam membran sel sperma (Hilly et al.,
2025). Peroksidasi lipid apabila tidak dikendalikan dan tidak dicegah, akan berakhir
pada kematian sel-sel spermatozoa.

Penambahan tepung pisang kepok berpengaruh signifikan terhadap
persentase hidup spermatozoa pada semen segar kambing dan domba. Hal ini
disebabkan oleh tepung pisang kepok yang memiliki nutrisi lengkap seperti
beberapa mineral dan vitamin. Mineral penting seperti kalsium (Ca), seng (Zn), dan
magnesium (Mg) diketahui sangat penting untuk proses spermatogenesis.

Kandungan Ca dalam pakan berperan membantu aktivitas membran spermatozoa,
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menjaga tekanan osmotik dan menjaga integritas fungsional membran plasma
spermatozoa (Zulyaini et al., 2016). Kandungan Mg yang terdapat dalam tepung
pisang kepok juga memainkan peranan penting dalam meningkatkan persentase
hidup semen segar pada masing-masing kambing dan domba. Hal ini didukung oleh
pendapat Mappanganro et al. (2025) yang menyatakan bahwa magnesium
merupakan ion esensial yang berperan kunci dalam mengatur regulasi enzimatik,
menjaga stabilitas membran sel, dan membantu metabolisme sel berlangsung
dengan baik, terutama aktivitas ATP-ase.

Peran kandungan beberapa vitamin dalam tepung pisang kepok juga berkaitan
dengan peningkatan persentase hidup pada semen segar masing-masing kambing
dan domba. Kombinasi kandungan vitamin C dan vitamin E pada tepung pisang
kepok dapat bertindak sebagai antioksidan yang dapat mencegah terjadinya
kerusakan oksidatif pada membran plasma sel sperma. Pendapat Putra et al. (2016)
menyatakan bahwa vitamin C bekerja dengan memiliki kemampuan mengikat
oksigen radikal dalam sel sehingga peroksidasi lipid dapat dicegah. Mekanisme
vitamin E dalam mencegah peroksidasi lipid adalah vitamin E memindahkan
hidrogen fenolat pada radikal bebas dari asam lemak tidak jenuh yang telah

mengalami peroksidasi.

4.3. Abnormalitas Primer Spermatozoa Kambing Dan Domba

Pemeriksaan morfologi abnormalitas spermatozoa menjadi salah satu
parameter penting dalam penilaian kualitas semen. Hasil evaluasi abnormalitas

primer spermatozoa pada kambing dan domba disajikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Abnormalitas Primer Spermatozoa Kambing dan Domba

Periode = Penampungan Abnormalitas Primer Spermatozoa

Perlakuan ~ Minggu ke K1 K2 K3 DI D2 D3 *Standar
(%0)---------
1 521 3,61 4,16 4,64 428 4,57
Pra 2 3,88° 4,84 5,18 436 3,9 4091 <15
3 4,78 344 471 426 5,11 5,76
Rata-rata 462 396 4,68 442 443 508
4 3,19 443 537 28 476 5,1
Masa 5 339 5,1 523 501 247 227 <15
6 081 14 042 183 0,82 0,94 -
7 097 039 084 136 042 0091
Rata-rata 2,09 2,83 297 2,75 2,12 231
8 0,42 0 0,89 096 045 045
9 0,77 0 0 1,42 1,33 092
10 0,87 043 0 0,43 0,99 0,85
Pasca 11 093 0,40 0,83 0 0 0,46 <15
12 1,88 0,44 0,88 0,88 0,93 0 -
13 0,79 0,77 043 094 0,87 0,84
14 0,44 098 0,75 14 138 044
15 1,33 1,14 095 1,86 0,83 0,92

Rata-rata 0,93 0,52 0,59 09 085 0,6l

Keterangan : K= Kambing; D= Domba

*Sumber: SNI 4869-3:2023

Tabel 9 menunjukkan rataan abnormalitas primer spermatozoa dari sebelum
perlakuan hingga setelah perlakuan. Penurunan abnormalitas primer tertinggi
terjadi pada kambing K3 dan pada domba D3. Berdasarkan ilustrasi 7 dan 8
menunjukkan tren minggu ke-6 pada kambing dan domba masing-masing
abnormalitas primernya mulai menurun. Hal ini diduga penambahan tepung pisang
kepok mulai bereaksi pada proses pematangan spermatozoa di epididimis. Pendapat
Susilawati (2011) menyatakan bahwa pematangan di epididimis berlangsung 2-5

hari. Penurunan rataan abnormalitas primer spermatozoa yang didapat pada
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kambing K3 sebesar 4,09% dari sebelum perlakuan sebesar 4,68% dan setelah
perlakuan menjadi sebesar 0,59%. Penurunan rataan abnormalitas primer
spermatozoa yang didapat pada domba D3 sebesar 4,47% dari sebelum perlakuan
5,08% dan setelah perlakuan menjadi 0,61%. Rataan abnormalitas primer
spermatozoa dari sebelum perlakuan hingga setelah perlakuan pada kambing dan
dombea lainnya juga tetap menunjukkan adanya penurunan. Penurunan abnormalitas
primer spermatozoa yang didapat sebesar 3,69% (K1), 3,44% (K2), 3,43% (D1),
dan 3,58% (D2). Grafik abnormalitas primer kambing dan domba dapat dilihat pada

[lustrasi 7 dan Ilustrasi 8.

Tabel 10. Hasil Analisis Wilcoxon Abnormalitas Primer Spermatozoa

Kambing dan Domba
Penampungan Kambing Domba
Minggu ke- W Hitung W Kiitis W Hitung W Kiitis
1 - - - -
2 - - - -
3 - - - -
4 3 1 3 1
5 3 1 1 1
6 0 1 0 1
7 0 1 0 1
8 0 1 0 1
9 0 1 0 1
10 0 1 0 1
11 0 1 0 1
12 0 1 0 1
13 0 1 0 1
14 0 1 0 1
15 0 1 0 1

Keterangan: W=Wilcoxon
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Tabel 10 menunjukkan bahwa didapatkan nilai W hitung kambing dan domba
sebesar 0-3 dan W kritis sebesar 1. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada
taraf signifikansi sebesar 10% menunjukkan bahwa penambahan tepung pisang
kepok berpengaruh nyata terhadap abnormalitas primer spermatozoa antara
kambing dan domba (W hitung < 1). Penampunan Minggu ke-4 dan Minggu ke-5
pada kambing dan Minggu ke-4 pada domba menunjukkan bahwa penambahan
tepung pisang kepok tidak berpengaruh nyata terhadap abnormalitas primer
spermatozoa kambing dan domba secara statistik (W hitung > 1). Grafik penurunan
abnormalitas primer spermatozoa kambing dan domba dapat dilihat pada Ilustrasi
7 dan Ilustrasi 8.

Pengaruh penambahan tepung pisang kepok dapat menurunkan abnormalitas
primer pada spermatozoa kambing dan domba. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa kandungan mineral makro dan mikro yang berkaitan dengan proses
spermatogenesis yang baik. Kandungan mineral makro dan mikro dalam tepung
pisang kepok, seperti Zn, Mg, Ca, P, dan K, berpartisipasi aktif dalam proses
spermatogenesis yang baik sehingga tingkat abnormalitas primer pada semen segar
kambing dan domba dapat menurun. Zn berperan dalam partisipasi aktif selama
proses spermatogenesis, terutama dalam pematangan spermatozoa dari spermatid
dan perkembangbiakan sel germinal (Hasri, 2021). Pendapat Yanuartono et al.
(2016) menyatakan bahwa nilai nutrisi kalsium dan fosfor memiliki kaitan yang

sangat erat satu sama lain dalam proses metabolisme pada hewan.
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Ilustrasi 7. Grafik Abnormalitas Primer Spermatozoa Kambing
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[ustrasi 8. Grafik Abnormalitas Primer Spermatozoa Domba

Kandungan beberapa vitamin yang terdapat dalam daging pisang kepok juga
mempunyai pengaruh terhadap penurunan abnormalitas primer spermatozoa pada
kambing dan domba. Pendapat Putri dan Yuniarti (2023) menyatakan bahwa

vitamin A dan C dapat meningkatkan kualitas sperma; vitamin A bekerja dalam
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proses pengontrolan diferensiasi spermatogenesis dan karakter adhesi spermatid,
dan vitamin C berperan dalam melindungi epididimis dari kerusakan oksidatif yang
dapat mengganggu proses spermatogenesis. Kandungan vitamin E dalam tepung
pisang kepok juga berperan dalam keberlangsungan proses spermatogenesis yang
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Amri (2026) yang menyatakan bahwa pakan
perlakuan yang mengandung vitamin E dapat meningkatkan koefisien cerna nutrisi
pakan sehingga asam amino yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan jaringan sel tubuh termasuk sel-sel spermatogenium testis dapat

dimanfaatkan.

4.4. Abnormalitas Sekunder Spermatozoa Kambing dan Domba

Hasil evaluasi abnormalitas sekunder pada kambing dan domba disajikan
pada Tabel 10. Tabel 10 menunjukkan rataan abnormalitas sekunder spermatozoa
dari sebelum perlakuan hingga setelah perlakuan. Penurunan abnormalitas
sekunder tertinggi terjadi pada kambing K2 dan pada domba D1. Peningkatan
rataan abnormalitas sekunder spermatozoa yang didapat pada kambing K2 sebesar
3,03% dari sebelum perlakuan 8,90% dan setelah perlakuan menjadi 11,93%.
Peningkatan rataan abnormalitas sekunder spermatozoa yang didapat pada domba
D1 sebesar 5,59% dari sebelum perlakuan 10,02% dan setelah perlakuan menjadi
15,61%. Semen segar dari kambing dan domba lainnya juga menunjukkan adanya
peningkatan abnormalitas sekunder spermatozoa dan persentase yang didapat

sebesar 0,25% (K1), 2,21% (K3), 5,3% (D2), dan 4,84% (D3).
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Periode = Penampungan Abnormalitas Sekunder Spermatozoa

Perlakuan  Mingeuke KI K2 K3 DI__D2 D3 owndar
(%) ---
1 10,84 857 972 1034 97 922
Pra 2 92 107 896 926 7,55 11,65 <15
3 1037 744 787 1047 10,78 10,34
Ratarata 10,14 8,90 8,85 10,02 934 10,40
4 841 829 967 829 935 1285
Maca 5 837 94 922 10 788 013 _
6 533 651 9,63 1605 658 11537
7 728 555 847 1552 17,72 15,98
Ratarata 7,35 744 925 1247 1038 1233
8 11,01 1407 11,65 17,3 1402 17,56
9 62 1239 896 1658 1607 1481
10 9,64 12,66 14,63 1565 1435 1524
pace 11 1314 725 794 1574 1428 1304 _
12 165 11,06 748 1327 15,02 1491
13 7,56 14,78 1434 1462 13,15 15,61
14 884 985 1136 1635 14,81 1592
15 1026 13,41 12,14 1534 1541 14,69

Rata-rata 10,39 11,93 11,06 15,61 14,64 15,24

Keterangan : K= Kambing; D= Domba
*Sumber: SNI 4869-3:2023

Tabel 11 menunjukkan bahwa didapatkan nilai W hitung kambing dan domba

sebesar 0-3 dan W kritis sebesar 1. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon pada

taraf signifikansi sebesar 10% menunjukkan bahwa penambahan tepung pisang

kepok berpengaruh nyata terhadap abnormalitas sekunder spermatozoa antara

kambing dan domba (W hitung < 1). Penampunan Minggu ke-4, 5, 9, 11, 14 pada

kambing dan Minggu ke-4, 6 pada domba menunjukkan bahwa penambahan tepung

pisang kepok tidak berpengaruh nyata terhadap abnormalitas sekunder spermatozoa

kambing dan domba secara statistik (W hitung > 1). Grafik peningkatan
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abnormalitas sekunder spermatozoa kambing dan domba dapat dilihat pada Ilustrasi

9 dan Ilustrasi 10.

Tabel 12. Hasil Analisis Wilcoxon Abnormalitas Sekunder Spermatozoa

Kambing dan Domba
Penampungan Kambing Domba
Minggu ke- ~ W Hitung W Kiritis W Hitung W Kiritis
1 - - - -
2 - - - -
3 - - - -
4 2 1 2 1
5 3 1 0 1
6 1 1 3 1
7 0 1 0 1
8 0 1 0 1
9 3 1 0 1
10 1 1 0 1
11 3 1 0 1
12 1 1 0 1
13 1 1 0 1
14 2 1 0 1
15 0 1 0 1

Keterangan: W=Wilcoxon

Hasil evaluasi semen segar pada kambing dan domba menunjukkan tingkat
abnormalitas sekunder spermatozoa pada semen segar antara kambing dan domba
cenderung meningkat pasca diberikan penambahan tepung pisang kepok. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan tepung pisang kepok pada pakan belum mampu
menurunkan jumlah spermatozoa yang abnormal sekunder pada semen segar
kambing dan domba. Meskipun terjadi peningkatan abnormalitas sekunder
spermatozoa pada kambing dan domba pasca diberikan perlakuan, semen segar

antara kambing dan domba masih termasuk kualitas semen yang baik. Pendapat



47

Suharyati (2013) menyatakan bahwa kambing atau domba yang fertil tidak boleh

mengandung lebih dari 15% spermatozoa yang abnormal.
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[lustrasi 9. Grafik Abnormalitas Sekunder Spermatozoa Kambing
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Tlustrasi 10. Grafik Abnormalitas Sekunder Spermatozoa Domba
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Spermatozoa abnormal sekunder yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
bagian tengah melekuk, ekor menggulung, dan ekor melipat. Morfologi abnormal
yang termasuk dalam abnormalitas sekunder dapat terjadi setelah sperma
meninggalkan tubulus seminiferus. Pendapat Toelihere (1985) menyatakan bahwa
abnormalitas sekunder terbentuk akibat beberapa proses seperti selama perjalanan
melalui epididimis dan vas deferens, dan selama perjalanan melalui uretra sebelum
diejakulasikan. Adanya gangguan selama proses maturasi/pematangan spermatozoa
yang terjadi di epididimis juga dapat menghasilkan abnormalitas sekunder.
Pembentukan abnormalitas sekunder juga mungkin disebabkan oleh sel sperma
yang mengalami cold shock/kejutan dingin waktu semen pasca ejakulasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Armangun et al. (2022) yang menyatakan bahwa nilai
abnormalitas spermatozoa meningkat akibat efek cekaman dingin (cold shock).

Penambahan tepung pisang kepok memberikan dampak negatif terhadap
morfologi spermatozoa pada semen segar antara kambing dan domba. Hasil
evaluasi justru menyebabkan peningkatan jumlah sel sperma abnormal sekunder
dibandingkan dengan sebelum diberikan penambahan tepung pisang kepok. Hal ini
diduga karena adanya kandungan fitoestrogen yang terdapat dalam tepung pisang
kepok. Pendapat Bestari et al. (2024) menyatakan bahwa fitoestrogen seperti
isoflavon adalah senyawa yang mirip dengan estrogen dalam tubuh dan dapat
ditemukan pada makanan nabati seperti sayuran dan buah-buahan.

Efek estrogenik pada fitoestrogen dapat mengganggu proses pematangan
spermatozoa yang terjadi di dalam epididimis. Fitoestrogen memiliki kemiripan

dengan hormon estrogen dalam tubuh sehingga dapat berinteraksi dengan reseptor
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estrogen. Senyawa yang bersifat estrogenik akan memberikan mekanisme umpan
balik negatif melalui hipotalamus dan kelenjar hipofisis. Pendapat Wirastuti et al.
(2018) menyatakan bahwa hipofis anterior mendapatkan umpan balik negatif yang
disebabkan oleh kadar estrogen yang tinggi sehingga sekresi FSH dan LH akan
terganggu. Gangguan pada sekresi LH akan berdampak secara langsung pada sel
leydig yang menyebabkan penurunan sekresi hormon testosteron dan mengganggu
keseimbangan hormonal dalam tubuh. Penurunan kadar testosteron akan
mengganggu proses pematangan spermatozoa di dalam epididimis dan
menghasilkan abnormalitas sekunder pada spermatozoa. Hal ini didukung oleh
pendapat As’ari dan Kurnia (2023) yang menyatakan bahwa gangguan pada
maturasi spermatozoa akan berimbas pada pelepasan spermatozoa yang belum
mengalami kematangan sempurna sehingga menyebabkan spermatozoa menjadi
abnormal.

Tepung pisang kepok juga mengandung senyawa yang bertindak sebagai
antinutrisi dan antifertilitas seperti tanin. Senyawa tanin pada tepung pisang kepok
diduga berasal dari penggunaan pisang kepok yang belum terlalu matang sebagai
bahan baku tepung sehingga memiliki rasa sedikit sepat. Hal ini didukung oleh
pendapat Rozana dan Tantalu (2019) yang menyatakan bahwa daging buah yang
masih belum matang memiliki rasa sepet yang disebabkan oleh senyawa tanin.
Kandungan tanin yang ada dalam tepung pisang kepok dapat memengaruhi proses
pematangan selama di epididimis. Proses pematangan spermatozoa di dalam
epididimis melibatkan interaksi antara spermatozoa dan protein-protein yang

disintesis dan diskresikan oleh epitelium epididimis. Pendapat Susetyarini (2018)



50

menyatakan bahwa senyawa tannin dapat mengganggu proses metabolisme protein

yang terdapat pada plasma epididimis.

4.5. Respon Perlakuan terhadap Kualitas Semen Kambing dan Domba

Penambahan tepung pisang kepok memberikan dampak positif dan dampak
negatif terhadap kualitas semen kambing dan domba. Hasil evaluasi semen segar
kambing dan domba menunjukkan bahwa dampak positif yang diberikan adalah
peningkatan persentase hidup spermatozoa, penurunan abnormalitas primer
spermatozoa, dan stabilnya bau semen kambing dan domba. Dampak negatifnya
adalah abnormalitas spermatozoa sekunder pada kambing dan domba cenderung
meningkat.

Penambahan tepung pisang kepok pada pakan dapat meningkatkan persentase
hidup spermatozoa, menurunkan abnormalitas primer spermatozoa, dan
menstabilkan bau semen karena kandungan mineral dan vitamin yang terkandung
dalam tepung pisang kepok. Kandungan mineral dan vitamin pada tepung pisang
kepok berperan aktif dan bertindak sebagai antioksidan untuk mendukung
keberlangsungan proses spermatogenesis yang baik. Namun, penambahan tepung
pisang kepok belum mampu menurunkan dan cenderung meningkatkan
abnormalitas sekunder pada kambing dan domba. Hal ini diduga akibat adanya
kandungan fitoestrogen dalam tepung pisang kepok. Fitoestrogen yang bersifat
estrogenik menyebabkan mekanisme umpan balik negatif dan terjadi penurunan
kadar testosteron (As’ari dan Kurnia, 2019). Penurunan testosteron dapat

menyebabkan gangguan proses pematangan spermatozoa dalam epididimis, dan hal
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ini diduga menjadi penyebab abnormalitas yang cenderung meningkat pasca
perlakuan penambahan tepung pisang kepok dalam pakan.

Berdasarkan peningkatan persentase hidup spermatozoa dan penurunan
abnormalitas primer spermatozoa dari semen segar antara kambing dan domba,
penambahan tepung pisang kepok pada pakan menunjukkan hasil yang paling baik
pada ternak domba. Perbedaan reaksi tepung pisang kepok pada kambing dan
domba diduga disebabkan oleh adanya perbedaan respons terhadap penyerapan
nutrisi diantara individu di dalam suatu bangsa. Hal ini didukung oleh pendapat
Farida et al. (2012) yang menyatakan bahwa di antara individu di dalam suatu
bangsa hewan terdapat perbedaan respon terhadap lingkungan, nutrisional, dan
mikrobiologis. Penentuan level faktor penambahan tepung pisang kepok perlu
dikaji sehingga didapatkan dosis penambahan yang ideal dan efisien. Pemanfaatan
limbah kulit pisang kepok juga menjadi hal yang menarik untuk menjadi bahan

penelitian ke depannya.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung pisang kepok pada pakan dapat menjaga kestabilan bau semen,
meningkatkan persentase hidup spermatozoa, dan menurunkan abnormalitas primer
spermatozoa kambing dan domba. Penambahan tepung pisang kepok pada pakan

menunjukkan hasil yang paling baik pada ternak domba.

5.2. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah perlu penelitian lebih lanjut mengenai level
faktor penambahan tepung pisang kepok pada pakan untuk menentukan dosis yang

optimal dalam peningkatan kualitas semen kambing dan domba.
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